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ABSTRAK 

 

Fanny Firgina Aura, 2020 : 

 

 

“Pelaksanaan Bina Vokalia di Sanggar Parintang 

Bukittinggi” Skripsi: S1 Program Studi Pendidikan 

Sendratasik, Jurusan Sendratasik, Fakultas Bahasa 

dan Seni, Universitas Negeri Padang

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap fenomena yang berkaitan dengan 

bina vokalia di Sanggar Parintang Bukittinggi. Fenomena tersebut mencakup 

teknik produksi suara: pernapasan, resonansi, intonasi, artikulasi, phrasering dan 

ekspresi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan objek penelitian bina 

vokalia di Sanggar Parintang Bukittinggi. Jenis data dalam penelitian ini yaitu data 

primer dan sekunder.Teknik pengumpulan data dilaksanakan melaluistudi pustaka, 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 

antara lain mengidentifikasi data, mengklasifikasi data, mengklarifikasi 

data,menganalisis data, mendeskripsikan/ menjelaskan /menguraikan dan 

menyimpulkan. 

Hasil penelitian tentang pelaksanaan bina vokalia di Sanggar Parintang, maka 

disimpulkan sebagai berikut. Proses latihan di Sanggar Parintang yaitu melakukan 

latihan dasar teknik vokal yaitu pemanasan antara lain latihan pernapasan berguna 

untuk mengatur nafas yang tepat saat benyanyi , latihan resonansi berguna untuk 

memperlebar jangkauan suara, latihan artikulasi berguna untuk memperjelas 

pengucapan kata, latihan intonasi berguna untuk meningkatkan kemampuan 

membaca nada , latihan phrasering berguna untuk menjaga keutuhan kalimat dan 

latihan ekspresi berguna untuk mengungkapkan makna atau suasana dari sebuah 

lagu yang dinyanyikan. Semua latihan teknik vokal yang diajarkan tersebut 

bertujuan agar murid dapat meningkatkan keterampilan mengolah suara dalam 

bernyanyi. Hambatan yang ditemukan dalam bina vokalia di Sanggar Parintang 

yaitu suara murid masih ada yang fals, tidak sesuai tempo ketika bernyanyi dan 

tidak percaya diri. Solusi yang dilakukan instruktur dalam menjalani kesulitan anak 

melalui latihan secara berulang-ulang. 
 

Kata kunci : Sanggar, Bina Vokalia, Parintang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seni merupakan ilmu yang karyanya telah masuk menjadi sebuah kebutuhan 

pelengkap pada berbagai kehidupan  dan aktivitas bermasyarakat. Seni telah 

tumbuh sebagai kebutuhan dan berbagai saran penunjang aktivitas manusia. 

Berbagai karya seni telah tercipta dalam perjalanan kehidupan manusia dibumi dan 

ada juga yang sudah menjadi sebuah budaya yang mengakar pada sendi sendi 

kehidupan sekelompok masyarakat. 

Dalam perkembangan dunia seni, ilmu seni terbagi kedalam berbagai 

cabang-cabang seni yang terbentuk akibat dari perubahan peradaban pada manusia. 

Seni terbagi kedalam cabang seperti seni rupa, seni musik, seni tari, seni sastra, seni 

kerajinan tangan, dan bahkan seni yang berwawasan dengan teknologi. Perbedaan 

antar cabang seni tersebut dapat dipahami dengan melihat dan menganalisis 

berbagai karya dari setiap cabang yang ada. 

Musik adalah karya cipta manusia yang menggunakan bunyi sebagai medianya. 

Bunyi atau suara berisi irama, melodi, dan juga harmonisasi yang disusun dari 

elemen musikal hingga menghasilkan bunyi yang indah dan bisa dinikmati setiap 

orang. Lebih lanjut, Ardipal (2016:135) mengatakan bahwa, seni musik secara 

umum adalah sebuah karya seni yang tercipta oleh nada-nada dari sebuah alat 

misalnya, gitar, piano biola, saxophone dan alat musik lainnya. 
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Pada umumnya musik dipandang sebagai segala sesuatu yang berhubungan 

dengan vokal dan instrumen. Adanya perpaduan diantaranya dapat menghasilkan 

komposisi musikal, sebagaimana disebut dengan musik vokal.  Dalam musik 

vokal komposisi musik yang dihasilkan merupakan hasil pengelolahan terhadap 

unsur-unsur musik yang mencakup : ketukan, meter, tempo, pola irama, nada, 

tangga nada, interval, akor, dan lain-lain. Semua unsur musikal tersebut dipelajari 

dan harus dikuasai setiap orang yang belajar vokal saat berpraktik. 

Ardipal (2011:3) mengatakan bahwa, praktik vokal pada dasarnya merupakan 

kegiatan membaca dan membunyikan nada-nada atau partitur musik dengan suara 

manusia secara baik dan benar. Untuk menjaga kestabilan nada serta tone suara 

maka praktik vokal dapat dilakukan dengan bantuan musik pengiring terutama bagi 

penyanyi pemula. Bagi penyanyi yang sudah terlatih dapat melantunkan nada tanpa 

musik pengiring dengan selalu mempertahankan kestabilan nada ataupun suara.  

Bernyanyi dengan teknik vokal yang baik dan benar bisa tercapai melalui 

latihan yang rutin dan dapat dilakukan dimana saja. Melalui latihan vokal secara 

rutin  dengan teknik yang benar akan membuat pita suara menjadi lentur, lebih 

stabil dan indah didengar. Menciptakan suara yang baik tidak terlepas dari 

penguasaan terhadap teknik-teknik memproduksi suara, yaitu: teknik pernapasan, 

teknik resonansi, artikulasi, intonasi,phrasering, dan ekspresi.  Seorang instruktur 

sangat diperlukan dalam latihan bernyanyi dengan teknik vokal yang baik dan 

benar, sehingga latihan dapat terlaksana dengan baik. Latihan tersebut dapat 

dilakukan secara rutin melalui proses pembelajaran baik secara formal 

disekolah-sekolah maupun non formal seperti di sanggar-sanggar.  
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Untuk memenuhi kebutuhan dalam bermusik maka telah banyak berdiri 

lembaga kursus musik atau sanggar-sanggar baik formal dan non formal. Menurut 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 pasal 1 ayat 12 

“Pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan formal yang 

dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang”. Oleh karena itu pendidikan 

nonformal diharapkan mampu melepas masyarakat dari keterpurukan dan tidak 

keberdayaan. Mereka yang tidak terlayani oleh pendidikan formal, tetap harus 

memperoleh pelayanan pendidikan secara layak, salah satunya melalui pendidikan 

nonformal ini. Pendidikan nonformal dapat disalurkan lewat lembaga pelatihan, 

sanggar, ataupun lembaga kursus.  

Salah satu lembaga pendidikan nonformal yang berkompeten dalam bidang 

musik khususnya vokal anak-anak yaitu Salah satunya Sanggar Parintang 

Bukittinggi. Sanggar Parintang Bukittinggi adalah salah satu tempat kursus vokal 

yang paling maju dan berkembang dengan pesat di Kota Bukittinggi khususnya 

pada genre minang populer. Saat ini telah banyak menghasilkan penyanyi-penyanyi 

berprestasi dalam dunia tarik suara seperti HarryParintang dan Elsa Pitaloka. 

Karena sudah adanya segudang prestasi yang diraih oleh Sanggar Parintang 

Bukittinggi sangat membuktikan bahwa lembaga non formal tersebut adalah 

sebuah institusi yang berdedikasi dalam pendidikan. 

Sanggar Parintang Bukittinggi adalah sanggar vokal yang didirikan oleh 

Rommy Hendrix dengan sarana dan prasana seadanya yang awalnya hanya 

mempunyai hobi menyanyi dan bakat tersebut turun dari ayah beliau tetapi hobi 
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bermusik. Dikarenakan hobinya bernyanyi maka diajarkanlah kepada adik-adik dan 

keponakannya dan sekarang sudah banyak yang berhasil. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan adalah pendiri sekaligus pelatih 

diSanggar Parintang Bukittinggi ini tidak memiliki latar belakang pendidikan olah 

vokal melalui pendidikan formal, tetapi hanya belajar secara otodidak. Pada 

umumnya sanggar bina vokalia dikelola oleh orang yang berpegalaman dibidang 

vokal yang mempunyai pengetahuan teoritis yang mencakup: teori musik, sejarah 

musik, harmoni, dan bisa memainkan salah satu alat musik melodis. Sementara 

instruktur kelas vokal di Sanggar Parintang Bukittinggi tidak berasal dari latar 

belakang vokal dan hanya belajar secara otodidak yang jauh dari 

pengetahuan-pengetahuan teori- teori pendukung musik. Tetapiberkat keyakinan 

dan ketekunan ia mampu menghasilkan penyanyi yang berbakat dan berprestasi 

dibidang vokal khususnya pada genre minang populer.  

Pada awalnya latihan vokal hanya diiringi dengan gitar namun beberapa tahun 

belakangan sudah menggunakan keyboard. Untuk anak-anak yang baru belajar 

menyanyi, dia mengajarkan bukan dengan teori tapi pelatih memapah dengan cara 

ikut bernyanyi biar anak tersebut bisa menyamai dengan diulang-ulang. Pelatih 

mengajarkan anak-anak bagaimana bernyanyi dengan diafragma langsung dengan 

ekspresi agar anak-anak tersebut percaya diri dan menjiwai lagu tersebut. 

Dalam melatih improvisasi dan Garinyiak Minang pelatihnya mencari dengan 

pikiran dan imajinasinya asalkan tidak mengubah batang lagunya. Dan dia berani 

membuka sanggar karena yakin merasa mampu untuk mengajar dan sekaligus 
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dijadikan profesi pekerjaan karena banyak yang berhasil dan juga banyak 

permintaan. 

Tingginya antusias dari anak-anak untuk belajar vokal dan dorongan beberapa 

orang tua anak didik dan dan sekarang telah menghasilkan kurang lebih 100 orang 

anak didik.Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengkaji tentang “Pelaksanaan 

Bina Vokalia di Sanggar Parintang Bukittinggi” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti dapat 

mengidentifikasi masalah yang ditemukan yaitu : 

1. Aktivitas Bina Vokalia di Sanggar Parintang Bukittinggi. 

2. Keterampilan yang dicapai murid di Sanggar Parintang Bukittinggi. 

3. Pelaksanaan Bina Vokalia di Sanggar Parintang Bukittinggi. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis perlu membatasi masalah 

yang akan diteliti yaitu tentang Pelaksanaan Bina Vokalia di Sanggar Parintang 

Bukittinggi. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dapat diketahui 

yaitu: Bagaimanakah Pelaksanaan Bina Vokalia di Sanggar Parintang Bukittinggi. 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

mendeskripsikan Pelaksanaan Bina Vokalia di Sanggar Parintang Bukittinggi. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun hasil dari penelitian ini, dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian ini bisa dijadikan salah satu masukan dan bahan koreksi 

untuk Sanggar Parintang Bukittinggi dalam hal Bina Vokalia. 

2. Untuk meningkatkan motivasi serta mengembangkan minat yang ada dalam 

masyarakat untuk bergabung dengan sanggar. 

3. Memberikan gambaran tentang bina vokalia di Sanggar Parintang 

Bukittinggi. 

4. Bagi peneliti sendiri berguna untuk meningkatkan, menambah wawasan 

dan ilmu pengetahuan khususnya dalam bina vokalia di Sanggar Parintang 

Bukittinggi. 

5. Sebagai sumber bacaan dan referensi bagi pustaka jurusan Sendratasik 

Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Padang. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 

A. Penelitian yang Relevan 

Kegiatan penelitian ini merupakan bagian menguraikan tentang beberapa 

pendapat atau hasil penelitian terdahulu berkaitan dengan masalah yang diteliti 

diantaranya dikemukakan oleh : 

1. Alyya Oksa Putri (2015) yang berjudul Studi Deskriptif Pembelajaran 

Bernyanyi Unisono Lagu Nusantara di SMP 16 Kota Padang. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa pembelajaran bernyanyi unisono murid 

telah mencapai nilai yang baik secara keseluruhan,walaupun masih ada 

sebagian murid belum punya pemahaman bernyanyi yang baik, 

dikarenakan murid ada yang tidak tepat dari segi melodi, ritme, dan teknik 

vokal, dari 34 murid nilai akhir rata-rata hasil belajar murid berjumlah 83, 

hasil penelitian menunjukan pembelajaran bernyanyi unisono telah 

mencapai nilai di atas rata-rata. 

2. Endah Puji Astuti (2018) yang berjudul Kemampuan Bernyanyi Murid 

dalam Menyanyikan Lagu Tradisional Nusantara di Kelas VIII SMP 

Negeri 4 Padang.Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) guru 

merencanakan pembelajaran untuk pelaksanaan pembelajaran vokal, 2) 

kemampuan murid masih rendah tentang teknik vokal seperti sikap badan, 

teknik pernapasan, intonasi, artikulasi,phrasering dan ekspresi, 3) 

ketidaksamaan kemampuan murid secara individu dan kelompok yang 
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menjadi tolak ukur kemampuan murid. Hasil pembelajaran bernyanyi 

didapatkan dengan nilai yang bervariasi. 

B. Landasan Teori 

1. Pengertian Sanggar 

Sebuah organisasi yang berorientasi seni budaya menyebutkan bahwa 

ada ribuan sanggar yang tersebar di Indonesia. Sanggar didirikan untuk 

mencapai tujuan bersama yang telah disepakati (Lathief, 2009:5) 

Melalui kelompok seni atau sanggar seni, bagian dari kebudayaan 

yang tidak dapat dipamerkan di museum seperti: gerak tari, musik 

(instrumen dan vokal), pelaku seni (penari atau pemusik) dan lain-lainnya 

dapat dilihat melalui pertunjukan seni yang ditampilkan oleh sanggar seni. 

(Rumanshara, 2000:2). 

Sanggar adalah tempat untuk kegiatan seni. Dengan kata lain, istilah 

sanggar juga dapat diartikan sebagai sebuah tempat untuk berkesenian, baik 

untuk seni lukis, seni tari, seni musik, maupun seni pertunjukkan. Di dalam 

sanggar individu-individu melakukan interaksi secara berkesinambungan 

mulai dari hanya sekadar berwacana, beradu argumen, sampai pada 

implementasi sintesis yang telah disepakati.  

Pengertian sanggar di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

tempat untuk kegiatan seni (KBBI, 2008: 1261). Dengan kata lain, istilah 

sanggar dapat diartikan sebagai sebuah tempat atau sarana yang digunakan 

oleh suatu komunitas atau sekelompok orang yang berkegiatan seni, yang 

meliputi proses pembelajaran hingga produksi sebuah karya kesenian. 
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Sedangkan sanggar seni adalah tempat atau wadah dimana 

seniman-seniman mengolah seni guna suatu pertunjukan. Selain itu, 

didalam sanggar ini pula ada kegiatan-kegiatan yang sangat penting, yaitu 

menggali, mengolah, dan membina perkembangan seni bagi para seniman. 

Secara khusus sebuah kelompok seni atau sanggar seni berdiri atas 

dasar tujuan-tujuan tertentu, sesuai dengan visi dan misi sanggar seni yang 

dibentuk. Akan tetapi, secara umum tujuan dibentuknya sanggar seni, 

adalah: 

a. Mengolah seni yang dimiliki oleh suatu kelompok masyarakat untuk 

kepentingan pertunjukan dengan tidak meninggalkan ciri khas budaya 

daerahnya. 

b. Untuk kepentingan studi kesenian secara keseluruhan yang dimiliki 

masyarakat tradisi dan kesenian yang berhubungan dengan benda-benda 

budaya koleksi pada museum dengan tahapan pembinaan sebagai berikut: 

menggali (meneliti dan menginfentarisir bentuk dan jenis kesenian yang 

ada), memelihara, melestarikan, dan membina serta mengembangkan 

kesenian daerah. 

c. Untuk kepentingan penyajian koleksi (pameran) terutama bidang 

bimbingan edukatif. 

d. Untuk memberikan kesempatan bagi para seniman otodidak (seniman 

yang belajar sendiri tanpa pendidikan formal tentang seni), dan seniman 

akademik (seniman yang memiliki ijazah dalam bidang seni) untuk dapat 
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berkreasi dengan tidak meninggalkan keaslian dari tradisional suku 

bangsa yang ada. 

e. Untuk menghidupkan kembali kesenian yang sudah atau hampir punah 

dan dapat menciptakan lapangan kerja bagi para seniman serta dapat 

mendukung fungsi museum sebagai tempat rekreasi. 

Manfaat dari pembentukan kelompok seni atau sanggar seni adalah 

sebagai berikut: 

a. Melalui kelompok seni atau sanggar seni para penikmat mendapat 

informasi tentang suatu kebudayaan khususnya seniman tradisi. 

b. Melalui atraksi-atraksi seni yang digelar kelompok seni atau sanggar seni 

dapat memperkenalkan dan menambah informasi tambahan tentang 

suatu budaya sehingga dapat diketahui, dihayati, dan dinikmati oleh 

masyarakat. 

c. Melalui atraksi-atraksi (tari, musik, ukir, dan lukis) yang digelar dapat 

membantu masyarakat dalam meningkatkan pengenalan dan apresiasi 

budaya. 

d. Melalui kelompok kesenian atau sanggar seni, pembinaan kesenian dapat 

terorganisir secara baik sehingga pembinaan dan pengembangannya 

berakar pada kebudayaan asli suatu kelompok atau suku bangsa. 

e. Melalui kelompok seni atau sanggar seni, bagian dari kebudayaan yang 

tidak dapat dipamerkan di museum seperti: gerak tari, musik (instrumen 

dan vokal), pelaku seni (penari atau pemusik) dan lain-lainnya dapat 

dilihat melalui pertunjukan seni yang ditampilkan oleh sanggar seni. 
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2. Bina Vokal 

Pembelajaran olah vokal merupakan salah satu bagian yang penting 

dalam pembelajaran vokal. Soewito (1996: 9) mengatakan bahwa, setiap 

pembelajaran olah vokal dimulai dengan latihan pendahuluan yang berupa 

latihan menyanyikan tangga nada do re mi fa sol la si dalamberbagai variasi. 

Hal ini dimaksudkan untuk melatih kepekaan rasa dalam menyanyikan 

nada-nada dalam tangga nada tertentu.  

Bina vokalia adalah olah vokal yang berkaitan dengan memproduksi 

suara melalui teknik pernapasan, resonansi, artikulasi, intonasi, phrasering 

dan ekspresi. Berikutnya kepada murid dijelaskan teknik dasar menyanyi 

yang harus di ketahui, meliputi : sikap badan, pernapasan, pembentukan 

suara, dan lain sebagainya.Dalam kegiatan olah vokal dipergunakan suatu 

lagu sebagai model yang memiliki unsur musik meliputi irama, bentuk, 

melodi, warna nada dan sebagainya.  

Pembelajaran olah vokal yang bertujuan untuk memberikan 

pengalaman musikal yang menyenangkan dalam bernyanyi dengan proses 

yang sangat sederhana, sama seperti berbicara, namun menyanyi 

merupakan berbicara dengan nada yang dirangkaikarena akan olah vokal 

juga menjadi dasar yang paling utama bagi perkembangan mental dan 

kepribadian murid. Jamalus (1991: 137) menjelaskan bahwa pengalaman 

dalam kegiatan olah vokal bagi murid dapat diperoleh melalui 

mendengarkan musik, membaca musik, berkreasi dengan musik, sehingga 
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murid dapat memiliki gambaran secara menyeluruh tentang suatu karya 

seni musik.  

Contoh pengalaman olah vokal yang dapat diberikan kepada murid 

adalah dengan mengambil nafas dari hidung lalu di keluarkan dari mulut 

dengan cara menggunakan salah satu huruf vokal yang di keluarkan secara 

perlahan atau di keluarkan dengan huruf vokal dengan menekan perut dan 

mengeluarkan suara dengan lantang untuk melatih kekuatan suara, bisa 

juga  . bertepuk tangan secara bersama-sama, satu persatuatau berpasangan 

dengan menghentakkan kaki sambil menyanyikan lagu yang disertai 

gerakan sederhana untuk melatih tempo dan sebagainya. Lagu yang 

digunakan sebagai model harus yang sudah dinyanyikan dan yang dikenal.  

Soewito (1996: 12) mengatakan dalam kegiatan olah vokal, 

organ-organ yang berhubungan dengan terjadinya suara antara lain : tracea, 

selaput suara, rongga tekak, lidah, anak lidah, rongga mulut, langit-langit, 

rongga kepala, rongga hidung, hidung, gigi atas, gigi bawah. Salah satu alat 

yang sangat berperan di dalam kegiatan olah vokal adalah suara. Dengan itu 

olah vokal berkaitan dengan bagaimana memproduksi suara yang baik. 

Jadi, Bina Vokalia adalah suatu kegiatan bernyanyi atau  pelatihan 

olah vokal yang dilakukan pada usia anak-anak yang memiliki kemampuan 

di bidang vokal atau tarik suara.  
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C. Kerangka Konseptual 

Sanggar adalah salah satu wadah kegiatan yang dikelola oleh 

orang-orang yang memiliki keterampilan khusus. Sanggar Parintang 

merupakan salah satu sanggar yang membina siswa-siswi di bidang tarik suara. 

Sudah jelas bahwa instruktur pengelola sanggar memiliki keterampilan khusus 

di bidang tarik suara agar murid yang ikut kegiatan sanggar dapat memiliki 

keterampilan sesuai yang direncanakann Sanggar Parintang mengelola 

sejumlah murid yang berbeda kemampuan dasar vokal mereka. 

Dengan perbedaan tersebut, instruktur melatih siswa-siswanya sesuai 

dengan program latihan yang pola latihannya juga dipedomani oleh 

sanggar-sanggar vokal lainnya. Namun pola tersebut bisa saja berbeda cara 

penerapannya di setiap sanggar vokal , ada kecenderungan untuk memodifikasi 

bentuk latihan karena pola latihan tergantung pada kemampuan dasar vokal 

murid-murid yang ada.  

Instruktur Sanggar Parintang dalam bina vokalia bukannya tidak 

menghadapi hambatan yang bervariasi dalam mengelola murid-muridnya. 

Berdasarkan uraian di atas, di gambarkanlah pada kerangka konseptual berikut 

ini: 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pelaksanaan bina vokalia di Sanggar 

Parintang, maka dalam bab ini peneliti akan mengutarakan kesimpulan dari hasil 

penelitian yang meliputi tentang proses latihan dasar teknik vokal yaitu pemanasan 

antara lain latihan pernapasan, latihan resonansi , latihan artikulasi, latihan intonasi, 

latihan phrasering dan latihan ekspresi. Setelah itu murid melakukan ptaktik 

dengan menyanyikan lagu pilihan yang pelatih melakukan evaluasi dengan 

mengoreksi kesalahan yang dilakukan murid dalam bernyanyi dan pelatih 

membimbing dengan memapah murid dengan teknik yang benar. Pelatih 

mengarahkan murid untuk memahami lagu pilihan saat latihan yang berguna agar 

murid bisa mengekspresikan lagu tersebut. Pada pelaksaan bina vokal ini peneliti 

menemukan hambatan yaitu terhadap individual murid Sanggar Parintang seperti 

murid yang nadanya belum tepat atau fals,tidak sesuai tempo saat bernyanyi, murid 

yang sulit berkonsentrasi, murid yang daya tangkapnya kurang , dan tidak percaya 

diri. Hal ini menyebabkan terhambatnya atau terganggunya fokus pada saat 

pelaksanaannya. Namun pelatih Sanggar Parintang memiliki solusi untuk hal 

tersebut dengan selalu memberikan kata pujian dan kata-kata yang membuat murid 

semangat latihan sehingga murid tidak pesimis dengan kemampuannya. Dengan 

semangat dan kerja keras Sanggar Parintang sudah memiliki segudang prestasi 

baik di tingkat Kota, Provinsi maupun Nasional. 
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B. Saran 

Secara keseluruhan proses Pelaksanaan Bina Vokalia di Sanggar Parintang 

initelah berjalan dengan baik, namun alangkah baiknya pelatih memberikan arahan 

rutin maupun sedikit teori pada awal mulai latihan disetiap pertemuannya dan 

jangan biasakan murid langsung bernyanyi tanpa pemasanan dan arahan sebelum 

bernyanyi, karena yang peneliti temukan saat latiahn murid tidak selalu melakukan 

pemanasan diawal latihan. Juga di sarankan untuk Sanggar Parintang membuat 

tahap-tahapan atau konsep yang jelas dan tertata dalam pelaksanaan pembelajaran 

vokal agar murid lebih terarah dalam latihan dan murid juga paham akan cara yang 

benar dalam bernyanyi. Pelatih juga di harapkan untuk memperdalam ilmu dalam 

bidang vokal agar sebuah lagu tersebut bisa terasa lebih berharga dan pelatih harus 

menemukan metode-metode baru karena tidak semua murid yang akan langsung 

paham dengan cara meniru. 
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DAFTAR PERTANYAAN 

 

1. Biodata lengkap pelatih sanggar. 

2. Bagaimana awal terbentuk atau didirikannya sanggar? 

3. Apa saja yang diajarkan pelatih saat olah vokal? 

4. Bagaimana cara pelatih mengajarkan teknik pernapasan ? 

5. Bagaimana cara pelatih mengajarkan teknik resonansi? 

6. Bagaimana cara pelatih mengajarkan teknik intonasi? 

7. Bagaimana cara pelatih mengajarkan teknik artikulasi? 

8. Bagaimana cara pelatih mengajarkan teknik phrasering? 

9. Bagaimana cara pelatih mengajarkan teknik ekspresi? 

10. Apa saja kendala yang Anda hadapi saat proses latihan produksi suara? 

11. Apa solusi yang Anda lakukan bagi anak yang teknik pernafasan masih salah? 

12. Apa solusi yang Anda lakukan bagi anak yang teknik resonansinya belum 

maksimal? 

13. Apa solusi yang Anda lakukan bagi anak yang nadanya sering fals?. 

14. Apa solusi yang Anda lakukan bagi anak yang pengucapannya kurang jelas 

dan terang? 

15. Apa solusi yang Anda lakukan bagi anak yang phraseringnya pendek-pendek? 

16. Apa solusi yang Anda lakukan bagi anak yang kurang ekspresi saat 

bernyanyi? 
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